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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam suatu penelitian karya ilmiah, terlebih dahulu untuk memahami 

metodologi penelitian yang dimaksud, merupakan seperangkat pengetahuan 

tentang langkah-langkah sistematika dan logis. Bagaimana pencarian data 

yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. Penelitian adalah suatu 

metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang sangat 

hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh 

pemecahan yang tepat pada masalah tersebut.
1
 

Dalam penerapan ini untuk memperoleh fakta yang sangat akurat 

kebenarannya, maka metode penelitian itu penting artinya, karena dari 

penelitian dapat diketahui nilai valid atau tidaknya itu berdasarkan 

penggunaan metode penelitian. 

Pendekatan yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan, 

mengandalkan manusia sebagai instrumen pengumpulan data, mengandalkan 

data secara induktif, mengarah pada penemuan teori, bersifat deskriptif, lebih 

mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, 

                                                           
1
 Imam Suprayogo, metode Penelitian Sosial Agama, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 2001, 

hal 1 
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memiliki kriteria untuk keabsahan data, rancangan bersifat sementara dan 

kesimpulan penelitian disepakati dan subjek yang diteliti.
2
 

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis kualitatif 

deskriptif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja 

yang berlaku. Yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara objektif, 

dengan menggambarkan program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati 

NET TV. 

Dengan demikian, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kualitatif pada judul “Studi Komparatif program acara Mutiara Hati JTV dan 

Risalah Hati NET TV”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan tujuan 

mengangkat fakta, keadaan, dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika 

penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

komparatif, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh, baik 

berupa gambar maupun kata-kata. Penelitian kualitatif ini menekankan pada 

cara berfikir mendalam dan menitik tolak pada fenomena sosial atau 

paradigma fenomena sosial. Penelitian ini lebih peka dan dapat menyesuaikan 

dengan metode kualitatif.
3
 Jadi peneliti di sini akan mengamati serta 

menganalisis fenomena latar belakang munculnya program acara Mutiara 

Hati JTV dan Risalah Hati NET TV, dan proses produksi Mutiara Hati JTV 

dan Risalah Hati NET TV. 

                                                           
2
 Lexy j.Molelong, Metode kualitatif, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996, hal 26 

3
Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta, Rakarasin, 1996), h. 127 
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Sedangkan dalam bukunya Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif 

menekankan cara berfikir yang lebih mendalam yang bertitik tolak pada 

fenomena sosial atau paradigma sosial. Dan jenis penelitian ini lebih peka dan 

lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman bersama serta 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
4
 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu demi 

kemudahan pada proses penelitian dalam menganalisis data-data dan 

informasi serta metode ini relatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan jamak. 

Metode deskriptif menurut Suharsimi Arikunto, merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau 

suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala yang ada menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini hanyalah memaparkan situasi 

dan peristiwa yang terjadi, tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak 

menguji hipotesis atau membuat prediksi.
5
 

Dengan mendeskripsikan data secara mendalam, maka diharapkan 

suatu fenomena sosial tertentu, nantinya dapat menjelaskan, menerangkan 

serta menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Disamping itu 

juga diharapkan nantinya penelitian ini dapat membentuk teori baru atau 

memperkuat teori yang ada.
6
 

 

                                                           
4
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), h. 5. 

5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 309. 

6
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1990) , h. 44. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran  melalui peneliti sangat diperlukan 

karena peneliti itu sendiri yang akan bertindak sekaligus sebagai instrumen 

pengumpulan data, sehingga peran peneliti disini ialah sebagai pengamat 

penuh yakni mengamati secara penuh (keseluruhan) dari masing-masing 

program religi yang di teliti sesuai fokus masalah yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

Dalam hal ini peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek 

atau informan karena peneliti melakukan wawancara  secara langsung kepada 

pihak yang bersangkutan serta melakukan suatu pengamatan melalui media 

televisi, aplikasi netizen dan diperkuat dengan youtube. 

C. Setting Penelitian 

Maksud dari setting penelitian disini ialah tempat dan waktu 

pelaksanaan penelitian. Penulisan ini dilaksanakan pada stasiun televisi lokal 

Surabaya yaitu JTV yang berada di Jl. Ahmad Yani, komplek Graham Pena 

dan NET TV JATIM yang berada di jalan Jl. Embong Malang 

Alasan memilih kedua stasiun televisi ini karena keduanya merupakan 

stasiun televisi lokal dan nasional yang  banyak memuat program religi baik 

itu dalam bentuk tausiyah agama, talkshow dan lain-lain, dan yang menjadi 

audien dari program-program tersebut adalah masyarakat itu sendiri dan 

khususnya warga Jawa Timur. Jadi dalam hal ini yang menjadi responden 

ialah masyarakat khususnya warga Jawa Timur  itu sendiri karena hampir 

keseluruhan dari mereka sudah pernah melihat program dakwah di JTV dan 
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NET TV khususnya program acara Mutiara Hati dan Risalah Hati. Kenapa 

masyarakat sudah dikatakan pasti pernah melihat kedua tayangan tersebut? 

Karena yang mengisi program mutiara hati di JTV mayoritas dari dosen 

maupun ustadz dan juga tokoh masyarakat. Begitu juga dengan program acara 

Risalah Hati di NET TV, acara tersebut bisa dilihat melalui televisi, 

streaming aplikasi nutizen maupun youtube. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari, waktu secara detail dalam 

penelitian ini dimulai tanggal, 1 juni - 30 Juni 2016. 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 

darimana data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.
7
 Yang 

menjadi sumber data utama dalam penelitian ini ialah kata-kata hasil 

wawancara terhadap informan dengan dicatat melalui catatan tertulis atau 

perekam suara serta melampirkan foto sebagai salah satu bukti penelitian. 

Sedang yang menjadi informannya ialah produser Mutiara Hati JTV dan 

Risalah Hati NET TV, dan crew program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah 

Hati NET TV. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan tekhnik observasi, maka 

sumber datanya berupa benda, gerak atau proses sesuatu, seperti tayangan 

program acara yang ada di JTV dan NET TV. Selain menggunakan 

                                                           
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Cet 14 (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 172 
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wawancara dan observasi juga menggunakan dokumentasi sebagai sumber 

data yaitu mencatat data-data penting baik itu hasil wawancara, observasi 

maupun data-data pelengkap atau arsip penting dari subyek penelitian. 

Adapun jenis-jenis sumber data dalam penelitian adalah: 

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil 

wawancara terhadap subyek penelitian produser dan crew station televisi JTV 

dan NET TV khususnya program religi mutiara hati dan risalah hati. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini ialah merupakan data tambahan 

atau pelengkap seperti: scenario program acara,  buku, jurnal, majalah, 

internet dan sumber lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 

E. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan
8
. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan beberapa metode yang dapat mempermudah 

penelitian ini antara lain:  

a. Wawancara 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2012), h.224 
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Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

pada hampir semua penelitian kualitatif. Karena seringnya wawancara 

digunakan dalam penelitian kualitatif, seakan-akan wawancara menjadi ikon 

dalam metode pengumpulan data penelitian kualitatif.
9
 

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.sedangkan menurut 

Gorden wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah 

satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu 

tujuan tertentu.
10

 

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada 

pihak informan mengenai suatu informasi yang berkaitan dengan tema yang 

diteliti dalam bentuk tanya jawab yang dilakukan secara face to face dan 

secara tertulis oleh pewawancara (interviewer) dan terwawancara 

(interviewee). Adapun yang menjadi sebagai interviewee ialah produser 

program acara dan crew-crewnya yang terlibat dalam program acara tersebut. 

Penulis menggunakan teknik wawancara yang dilakukan dengan mas 

nugroh selaku produser dan Ahmad Rizali selaku kreatif dari Mutiara Hati, 

serta mas soim selaku produser dan mbak dina wati risqi selaku tim kreatif 

dari Risalah Hati NET TV. Mengenai apa faktor latar belakang munculnya 

                                                           
9
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial  (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011), h. 117 
10

 Ibid, h. 118 
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program acara Mutiara Hati dan Risalah Hati dan bagaimana proses produksi 

yang dilakukan oleh program acara Mutiara Hati. 

b. Observasi  

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
11

 Sesuai dengan 

tujuan penelitian, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

kaliditas datanya dijamin. Sebab observasi amat kecil kemungkinan 

responden memanipulasi jawaban atau tindakan selama kurun waktu 

penelitian.
12

 

Dalam hal ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah  melakukan 

pengamatan secara detail dan mendalam terhadap objek kajian yang diteliti. 

Serta melacak, mencari, mengumpulkan, data yang berupa video, buku-buku, 

artikel, yang berkaitan dengan program acara Mutiara Hati dan Risalah Hati. 

Dalam mendapatkan dokumentasi yang berupa video Mutiara hati 

JTV dan Risalah Hati NET TV Penulis mencoba mencarinya di situs youtube, 

video yang berdurasi kurang lebih kurang lebih lima menit. Sehingga setelah 

mendapatkan dokumen peneliti bisa melanjutkan penelitian yang akan diteliti. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen. 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang pengumpulan data yang 

                                                           
11

Lexy Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif , h. 54.  
12

Nur Syam, Metodologi penelitian Dakwah, Sketsa Pemikiran dan Pengembangan Dakwah, 

(Solo: Ramdhani, 1990), h. 108. 
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diperoleh dari dokumentasi yang ada pada benda-benda tertulis: buku, 

notulensi, catatan harian, peraturan-peraturan dan lain-lain.
13

 

 Dokumen dapat digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data yang dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan dan dokumen juga 

merupakan keperluan penelitian, karena alasan-alasan yang dapat 

dipertanggung jawabkan sebagai berikut ini : 

1. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 

memotivasi. 

2. Berguna sebagai bukti untuk pengujian untuk suatu pengujian. 

3. Dokumen dapat dicari dan ditemukan. 

4. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

tubuh pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki.
14

 

 Adapun dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah video 

dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian dan lain-lain. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data 

kedalam pola, kategori disatukan dengan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerjanya seperti yang dirasakan.
15

 

Adapun di dalam penelitian ini, cenderung dipilih teknik deskriptif 

komparatif, karena teknik deskriptif komparatif ini merupakan teknik yang 

                                                           
13

Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), h. 202  
14

Lexy Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2010), hh. 216-

217. 
15

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 30. 
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dapat digunakan untuk menggambarkan dan membandingkan kejadian-

kejadian yang terjadi disaat penelitian menganalisis kejadian tersebut, dan 

juga dapat dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian ini 

dilakukan.
16

 Barney G. Galaser dan Alselm L. Strouss mengemukakan 

beberapa tahap analisis dengan menggunakan teknik komparatif konstan, 

yaitu tahap membandingkan kejadian yang dapat diterapkan pada tiap 

kategori, tahap memadukan kategori-kategori serta ciri-cirinya, tahap 

membatasi lingkup teori, dan tahap menulis teori.
17

 

Pada tahap analisa data adalah tahap penting dan menetukan. Pada 

tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
18

 

Data-data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan dan menelaah data dengan 

maksud menemukan pokok permasalahan dan hubungannya di antara bagian-

bagian untuk memperoleh pemahaman yang tepat dan menyeluruh tentang 

pokok bahasan.
19

 Sesuai data yang sudah diperoleh maka dalam hal ini 

peneliti akan menganalisis secara mendalam mengenai latar belakang 

munculnya program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET TV. 

                                                           
16

Tim Penyususn, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(Surabaya, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 37. 
17

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 100. 
18

Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : PT Gramedia, 1991), hlm. 269 
19

Suharsismi Arikunto, penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),h. 202. 
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Selama proses penelitian berlangsung, peneliti di sini melihat dan 

mendengar program acara Mutiara Hati dan Risalah Hati, kemudian peneliti 

juga berusaha semaksimal mungkin untuk mengumpulkan dan menyalin data-

data yang ada kaitannya dalam penelitian ini, seperti artikel, dan situs di 

internet sehingga nantinya peneliti dapat merangkum hal-hal yang penting 

dari semua data yang berhasil didapatkan. Setelah itu, yang pada akhirnya 

peneliti mengolahnya dengan menggunakan analisis komparatif, dengan 

maksud untuk membedah serta mengetahui apa gambaran, perbedaan, dan 

perbandingan program acara Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET TV. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Bagian ini memuat uraian tentang usaha-uasaha peneliti untuk 

memperoleh keabsahan datanya. Agar diperoleh data yang absah dan 

interpretasi yang tepat, perlu diteliti kredibilitas data dan interpretasi tersebut 

dengan menggunakan teknik-teknik seperti perpanjangan kehadiran peneliti 

di lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa 

sumber, metode, teori), atau pembahasan sejawat.
20

 

Teknik pemeriksaan ini sangat diperlukan untuk menetapkan 

keabsahan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan ini didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu, yaitu: 

Salah satu kriteria yang berusaha akan dijelaskan dan dipenuhi adalah 

kriteria yang sangat penting, yaitu kriteria Credibility (derajat kepercayaan). 

Adapun fungsi dari kriteria ini adalah untuk menunjukkan derajat 

                                                           
20

Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (Surabaya, 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 37. 
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kepercayaan dan hasil-hasil penemuan data yang diperoleh. Teknik-teknik 

pemeriksaan data ini mempunyai dua kriteria derajat kepercayaan, yaitu: 

pertama, perpanjang keikutsertaan. Keikut sertaan penulisaan  sangat 

menentukan dalam pengumpulan data dan tidak hanya dilakukan dalam 

waktu yang relatif singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan penelitian pada latar belakang penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun 

kepercayaan penulis terhadap penelitian yang membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit, apalagi terjadi distorsi (pemutar balikkan fakta atau 

penyimpangan). Dan perpanjangan itu juga untuk membentuk kepercayaan 

diri penulis sendiri.
21

 

Kedua, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dengan cara mengekspor 

hasil yang diperoleh sementara atau hasil untuk akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi, analitik dengan teman-teman sejawat. Tujuannya yaitu agar 

penulis dapat mempertahankan sikap keterbukaan dan kejujuran. Pada tahap 

ini biasanya penelitian akan dapat dilihat untuk memperoleh porsi tujuan dan 

arah penelitian seperti yang diharapkan. Dan juga untuk mengukur validasi 

dari data yang selanjutnya akan disusun dalam pembuatan skripsi. 

Beberapa langkah  pemeriksaan data yang memenuhi crebility, akan 

dilakukan saat menggali data dan pada saat akan memulai penyusunan 

penelitian. Saat inilah peneliti akan lebih fokus dalam meneliti dan menggali 

data dari hasil analisis program acara tersebut. Selanjutnya data analisis yang 

                                                           
21

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  h. 175 
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sudah didapat akan lakukan suatu keabsahan data, bisa dengan kawan-kawan  

sejawat, dosen ataupun yang lainnya. 

H. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 3 tahap penelitian dan ditambah dengan 

tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian 

berarti menjadi 4 tahap. Yaitu: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan disini ialah tahap dimana ditetapkan apa saja yang 

harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan. Dalam hal ini 

terdapat 7 hal yang harus dilakukan dan harus dimiliki oleh seorang peneliti 

yang akan diuraikan berikut ini.
22

 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Isi rancangan penelitian sebenarnya tidak ada acuan yang baku. Akan 

tetapi secara umum rancangan tersebut berisi: latar belakang masalah, 

tinjauan pustaka, yang diharapkan menghasilkan: kesesuaian paradigma 

dengan fokus, rumusan masalah dalam fokus penelitian, hipotesis kerja, 

signifikasi penelitian, pemilihan lapangan penelitian, penentuan jadwal 

penelitian, penentuan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan 

prosedur analisis data, rancangan perlengkapan penelitian dan rancangan 

pengecekan keabsahan data.
23

 

                                                           
22

Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 

2010), h. 281 
23

 Ibid, h. 282 
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Dalam hal ini, setelah peneliti memikirkan dan menemukan beberapa 

masalah yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian, peneliti melakukan 

diskusi baik itu dengan teman sejawat maupun yang lain. Setelah melakukan 

diskusi dilakukanlah pendalaman referensi untuk mencocokkan kembali data-

data yang telah diambil dari berbagai referensi tersebut agar lebih valid dan 

tidak terjadi kesalahan dalam memasukkan/menulis data. Kemudian setelah 

pengecekan referensi selesai maka menyusun matrik penelitian sebagai salah 

satu syarat sebelum pengajuan proposal, jika matrik sudah diterima dan 

mendapat persetujuan dari kepala Prodi KPI mengenai judul penelitian yang 

diangkat yaitu “Study Komparatif Program Acara Mutiara Hati JTV dan 

Risalah Hati NET TV”. Maka dilanjut untuk pembuatan proposal penelitian.  

Alasan peneliti memilih judul tersebut karena: Pertama, belum 

terdapat penelitian yang serupa sebelumnya mengenai judul yang peneliti 

angkat. Kedua, sesuai bidang keilmuan atau jurusan peneliti. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Untuk memilih lapangan penelitian, cara terbaik yang perlu 

diperhatikan dalam penentuan lapangan penelitian ialah dengan jalan 

mempertimbangkan teori substantif; pergi dan menjajaki lapangan untuk 

melihat, apakah terdapat kesesuaian antara teori substantif dengan kenyataan 

yang berada dilapangan. Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, 
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biaya, tenaga, perlu pula dijadikan pertimbangan dalam menentukan lokasi 

penelitian.
24

 

Dalam hal ini, peneliti menetapkan produser dan crew sebagai subyek 

atau lapangan penelitian kemudian peneliti mengamati sebuah program 

acarayang terdapat dalam stasiun JTV dan NET TV terkhusus Mutiara Hati 

dan Risalah Hati. 

c. Mengurus Perizinan 

Mengurus perizinan sangat diperlukan dalam upaya melaksanakan 

penelitian. Dalam mengurus perizinan ini harus mencantumkan tujuan dan 

manfaat dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan kata lain 

peneliti mencantumkan keinginannya untuk mengadakan penelitian. Izin 

penelitian ini diperlukan dalam rangka untuk kepentingan kelancaran 

penelitian yang akan dilakukan, biasanya izin ini akan dikeluarkan oleh 

instansi terkait atau badan yang memiliki kewenangan atas hal tersebut 

bahkan izin itu menyebutkan persetujuan dari lokasi dimana penelitian itu 

akan dilakukan. Karena itu peneliti juga perlu mengetahui siapa yang paling 

berhak mengeluarkan izin tersebut.
25

 

Mengurus perizinan dilakukan setelah proposal penelitian disetujui, 

pertama mengurus kepada staf Prodi KPI yakni bapak Edi kemudian diajukan 

kepada Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) selaku pemberi 

wewenang penelitian. Setelah surat penelitian dari pihak Prodi keluar maka 
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peneliti mengajukan surat tersebut pada lapangan penelitian yakni stasiun 

televisi JTV dan NET TV sebagai media yang mengangkat program Mutiara 

Hati dan Risalah Hati. Jadi dalam mengurus perizinan penelitian diperlukan 

juga persetujuan dari subyek yang diteliti. 

d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 

Hal ini dimaksudkan agar peneliti tidak bertindak ceroboh dan sesuka 

hati. Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila 

peneliti sudah membaca terlebih dahulu, baik dari kepustakaan atau 

mengetahui melalui orang mengenai situasi dan kondisi daerah tempat 

penelitian dilakukan.
26

 

Maksud dan tujuan penjajakan dan penilaian lapangan disini adalah 

untuk mengetahui persepsi produser dan crew acara tersebut mengenai 

program acara JTV dan NET TV. Tahap ini sangat penting bagi peneliti 

karena bermanfaat untuk mengetahui situasi serta kondisi lapangan penelitian. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Memilih dan memanfaatkan informan sangat berguna dalam proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu peneliti bisa menggali informasi 

lebih mendalam tentang sesuatu masalah. Selain itu pemanfaatan informan 
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agar dalam waktu yang relatif singkat dapat mengetahui informasi yang 

banyak.
27

 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Penyiapan perlengkapan penelitian harus dilakukan segera mungkin, 

dengan harapan agar kebutuhan dari peneliti dapat terpenuhi secara 

keseluruhan.Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, 

tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.
28

 Yang penting 

ialah peneliti sejauh mungkin sudah menyiapkan segala alat dan perlengkapan 

penelitian yang diperlukan sebelum ia terjun kelapangan misalnya 

menyiapkan perlengkapan seperti alat tulis menulis (buku, bolpoint, dan lain-

lain). 

g. Persoalan Etika Penelitian 

Etika merupakan hal yang paling essensial  dalam penelitian, karena 

baik buruknya hail penelitian ditentukan oleh faktor ini. Ciri-ciri kepribadian 

yang perlu dimiliki oleh peneliti ialah: terbuka, jujur, bersahabat, simpatik 

dan empatik, objektif dalam menghadapi konflik, tidak pandang bulu, berlaku 

adil dan sikap positif lainnya, sehingga terhindar dari benturan psikologis dan 

nilai budaya dengan mayarakat di lokasi yang akan diteliti.
29

 

2. Tahap pekerjaan lapangan dilakukan setelah pekerjaan pra lapangan dianggap 

selesai atau cukup, yang meliputi: 
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a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Bila bekal pengenalan terhadap obyek dalam persiapan pra lapangan 

masih banyak bersifat informasi, maka secara nyata peneliti harus memahami 

latar penelitian secara konkrit yang diperlukan untuk memasuki pekerjaan 

lapangan. Maka dari itu, sebelum peneliti mencari informasi tentang masalah 

yang akan diteliti, perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu.
30

 

b. Memasuki lapangan 

Ketika seorang peneliti memasuki lapangan, maka hendaknya peneliti 

membina hubungan berupa rapport dengan informan yang telah 

dipilih.Hubungan rapport dalam arti hubungan antara peneliti dan subyek 

yang diteliti (informan dan individu yang menjadi sampel) melebur menjadi 

satu, sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah diantara informan 

dan individu yang menjadi sampel, dengan demikian subjek peneliti dengan 

sukarela mau menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang 

diperlukan oleh peneliti.
31

 

c. Berperan serta dalam mengumpulkan data. 

Dalam berperan serta, peneliti hendaknya tetap bertindak sebagai 

stranger, sehingga tidak tenggelam kedalam konteks subyek peneliti, yang 

dapat mengurangi ketajam observasi data yang dicari. Disamping itu peneliti 
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tetap berpegang pada fokus penelitian, sehingga data yang diambil cukup 

terkontrol dan berguna untuk dianalisis.
32

 

3. Tahap analisis data 

Meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data. Yaitu data 

yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

diidentifikasi agar memudahkan dalam menganalisa sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan.Analisis data menurut Patton adalah proes mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.
33

 

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini, yaitu 

dengan menulis laporan hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti. 
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